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ABSTRAK

Latar Belakang: Perawat memiliki aktivitas kerja yang melibatkan berdiri lama, membungkuk,
memutar tubuh, mengangkat, dan memindahkan pasien sehingga berisiko mengalami low back pain
(LBP). Pengetahuan ergonomi merupakan salah satu faktor yang dapat mendukung penerapan posisi
dan teknik kerja yang aman, tetapi keluhan LBP juga dipengaruhi oleh berbagai faktor individu,
pekerjaan, dan lingkungan. Tujuan: Mengetahui hubungan pengetahuan ergonomi dengan keluhan Low
Back Pain (LBP) pada perawat di Rumah Sakit Bhakti Husada Cikarang. Metode: Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Populasi dan sampel berjumlah 98
perawat dengan teknik total sampling. Pengetahuan ergonomi diukur menggunakan kuesioner yang
diadopsi dari Prasasti, sedangkan keluhan LBP diukur menggunakan The Pain and Distress Scale yang
diadopsi dari Primala. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square
dengan 0=0,05. Hasil: : Sebanyak 64 responden (65%) memiliki pengetahuan ergonomi kategori kurang
dan 34 responden (35%) kategori baik. Keluhan LBP kategori tinggi dialami oleh 54 responden (55%),
sedangkan kategori rendah sebanyak 44 responden (45%). Hasil uji Chi-Square berdasarkan output
SPSS menunjukkan p-value=0,334 (p>0,05), sehingga tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
pengetahuan ergonomi dengan keluhan LBP. Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara pengetahuan ergonomi dengan keluhan Low Back Pain pada perawat di Rumah Sakit Bhakti
Husada Cikarang Tahun 2026 Saran: Pencegahan LBP perlu dilakukan secara menyeluruh melalui
peningkatan pengetahuan, pelatihan praktik ergonomi, pengawasan postur kerja, penggunaan alat bantu
pemindahan pasien, dan pengaturan beban kerja.

Kata Kunci: Pengetahuan Ergonomi, Low Back Pain, Perawat

ABSTRACT

Background: Nurses perform work activities involving prolonged standing, bending, twisting, lifting,
and patient transfer, which may increase the risk of low back pain (LBP). Ergonomic knowledge may
support the application of safe working positions and techniques, however, LBP complaints are also
influenced by individual, occupational, and environmental factors Objective: To determine the
relationship between ergonomic knowledge and Low Back Pain (LBP) complaints among nurses at
Bhakti Husada Cikarang Hospital. Method: This quantitative study used a correlational approach. The
population and sample consisted of 98 nurses selected using total sampling. Ergonomic knowledge was
measured using a questionnaire adopted from Prasasti, while LBP complaints were measured using The
Pain and Distress Scale adopted from Primala. Data were analyzed using univariate and bivariate
analyses with the Chi-Square test at a=0.05. Results: : A total of 64 respondents (65%) had poor
ergonomic knowledge and 34 respondents (35%) had good ergonomic knowledge. High LBP complaints
were reported by 54 respondents (55%), while 44 respondents (45%) reported low complaints. The Chi-
Square analysis based on the SPSS output showed p=0.334 (p>0.05), indicating no significant
relationship between ergonomic knowledge and LBP complaints. Conclusion: There was no significant
relationship between ergonomic knowledge and Low Back Pain complaints among nurses at Bhakti
Husada Cikarang Hospital in 2026. Suggestion: LBP prevention should include comprehensive

361



Proceeding Vol.1 No.1, Edisi 2026

interventions such as improving knowledge, ergonomic practice training, monitoring working posture,
providing patient-transfer aids, and workload management.

Keywords: Ergonomic knowledge, Low Back Pain, Nurses
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PENDAHULUAN

Rumah sakit merupakan fasilitas pelayanan
kesehatan dengan tingkat aktivitas dan tuntutan kerja
yang tinggi bagi tenaga kesehatan, khususnya
perawat. Tugas perawat meliputi pemberian asuhan
keperawatan secara langsung, termasuk mobilisasi
pasien, pemindahan posisi, serta berbagai aktivitas
fisik yang dilakukan secara berulang. Aktivitas
tersebut dapat meningkatkan beban pada sistem
muskuloskeletal apabila dilakukan dengan postur
dan teknik kerja yang tidak sesuai dengan prinsip
ergonomi. (Sulistyaningtyas, 2022; Fithriyyah &
Setiyarini, 2024)

Perawat sering melakukan aktivitas dengan
posisi berdiri atau berjalan dalam waktu relatif lama.
Gerakan membungkuk, memutar tulang belakang,
mengangkat, dan memindahkan pasien secara
manual dapat meningkatkan risiko keluhan
muskuloskeletal, khususnya low back pain (LBP).
Postur kerja yang tidak ergonomis dan aktivitas
berulang dapat memberikan beban berlebih pada
struktur muskuloskeletal. (Yanti, 2021)

Low Back Pain merupakan keluhan berupa
nyeri atau ketidaknyamanan pada daerah punggung
bagian bawah dengan tingkat keparahan yang
bervariasi. Pada lingkungan rumah sakit, perawat
merupakan kelompok yang rentan mengalami LBP
karena tuntutan pekerjaan yang tinggi. Sikap dan
posisi kerja yang tidak tepat, teknik kerja yang
kurang benar, keterbatasan fasilitas, dan kondisi
lingkungan kerja dapat meningkatkan risiko LBP.
(Harahap et al., 2023)

Salah satu upaya untuk meminimalkan
risiko  tersebut adalah penerapan ergonomi.
Ergonomi membantu menyesuaikan pekerjaan,
posisi tubuh, alat, dan lingkungan dengan
kemampuan manusia sehingga dapat meningkatkan
kenyamanan, keselamatan, dan efisiensi kerja.
Pengetahuan ergonomi dapat membantu perawat
memahami prinsip posisi tubuh, teknik kerja, serta
cara melakukan aktivitas keperawatan dengan lebih
aman. Namun, pengetahuan yang baik tidak selalu
menjamin penerapan ergonomi secara konsisten
ketika bekerja. (Balaputra & Sutomo, 2020; Ernita et
al., 2025)

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa hubungan pengetahuan ergonomi dengan
LBP tidak selalu konsisten. Tumpia et al. (2023)
pada perawat rawat inap mendapatkan p-value 0,105
sehingga tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara tingkat pengetahuan ergonomi dengan

keluhan LBP. Handoko, Fithriyyah, dan Setiyarini
(2024) juga melaporkan tidak terdapat hubungan
antara pengetahuan ergonomi fisik dengan risiko
LBP. Sebaliknya, faktor postur atau sikap kerja dapat
lebih  dekat dengan munculnya keluhan,
sebagaimana penelitian Harahap et al. (2023) yang
menemukan hubungan antara faktor sikap kerja dan
keluhan nyeri punggung bawah dengan p-value
0,023.

Berdasarkan studi pendahuluan di Rumah
Sakit Bhakti Husada Cikarang terhadap 10 perawat,
sebanyak 8 perawat mengalami keluhan LBP dan 2
perawat tidak mengalami keluhan LBP. Dari §
perawat yang mengalami LBP, terdapat 3 perawat
dengan pengetahuan ergonomi kurang, 3 cukup, dan
2 baik. Kondisi tersebut menunjukkan adanya variasi
pengetahuan ergonomi pada perawat yang
mengalami keluhan LBP sehingga perlu dilakukan
penelitian untuk mengetahui hubungan kedua
variabel tersebut.

Penelitian ini bertujuan mengetahui
hubungan pengetahuan ergonomi dengan keluhan
Low Back Pain (LBP) pada perawat di Rumah Sakit
Bhakti Husada Cikarang Tahun 2026.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan korelasional.
Pendekatan  tersebut  digunakan  untuk
mengetahui hubungan antara pengetahuan
ergonomi sebagai variabel independen dan
keluhan Low Back Pain sebagai variabel
dependen tanpa memberikan intervensi kepada
responden. Penelitian dilaksanakan di Rumah
Sakit Bhakti Husada Cikarang pada tahun 2026.

Populasi dalam penelitian ini adalah
perawat di Rumah Sakit Bhakti Husada
Cikarang dengan jumlah 98 orang. Sampel
penelitian berjumlah 98 responden dengan
teknik total sampling, sehingga seluruh anggota
populasi yang memenuhi kriteria penelitian
dijadikan sampel.

Instrumen penelitian terdiri dari dua
kuesioner. Pengetahuan ergonomi diukur
menggunakan kuesioner yang diadopsi dari
penelitian Prasasti. Setelah wuji validitas,
terdapat 6 item pertanyaan yang dinyatakan
valid. Keluhan LBP diukur menggunakan The
Pain and Distress Scale yang diadopsi dari
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penelitian Primala. Setelah wuji validitas,
terdapat 9 item yang dinyatakan valid. Hasil uji
reliabilitas menunjukkan Cronbach’s Alpha
sebesar 0,743 untuk pengetahuan ergonomi dan
0,739 untuk keluhan LBP, sehingga kedua
instrumen dinyatakan reliabel.

Data dianalisis secara univariat untuk
menggambarkan karakteristik dan distribusi
setiap variabel. Analisis bivariat menggunakan
uji Chi-Square dengan tingkat kemaknaan
a=0,05. Keputusan statistik  ditentukan
berdasarkan nilai signifikansi, yaitu p<0,05
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan,
sedangkan p>0,05 menunjukkan tidak adanya
hubungan yang signifikan. Pengumpulan data
dilakukan dengan memperhatikan informed
consent, anonimitas, dan kerahasiaan data
responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1
Karakteristik Responen

Karakteristik Frekuensi (n) Persentanse (%)
Jenis kelamin
Laki-Laki 52 53%
Perempuan 46 47%
Total 98 100%
Pendidikan
D3 53 54%
Sl 25 25%
Ners 20 20%
Total 98 100%
Masa Kerja
<1 Tahun 3 3%
1-5 Tahun 95 97%
Total 98 100%

Berdasarkan karakteristik responden,
dari 98 perawat terdapat 52 responden (53%)
berjenis kelamin laki-laki dan 46 responden
(47%) perempuan. Berdasarkan pendidikan,
mayoritas responden berpendidikan D3
sebanyak 53 responden (54%), diikuti Sl
sebanyak 25 responden (26%) dan Ners
sebanyak 20 responden (20%). Berdasarkan
masa kerja, mayoritas responden memiliki masa
kerja 1-5 tahun sebanyak 95 responden (97%),
sedangkan masa kerja kurang dari 1 tahun
sebanyak 3 responden (3%).

Tabel 2
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ergonomi

Pengetahuan Frekuensi Persentase (%)
Ergonomi ®
Baik 34 35%
Cukup 0 0%
Kurang 64 65%
Total 98 100%

Berdasarkan Tabel 2, mayoritas
responden memiliki pengetahuan ergonomi
kategori kurang sebanyak 64 responden (65%),
sedangkan kategori baik sebanyak 34
responden (35%) dan tidak terdapat responden
dalam  kategori  cukup. Kondisi  ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden
belum memiliki pengetahuan ergonomi yang
optimal.

Pengetahuan ergonomi penting bagi
perawat karena aktivitas kerja melibatkan posisi
berdiri, membungkuk, memutar tubuh,
mengangkat, dan memindahkan pasien.
Pengetahuan yang memadai dapat mendukung
perawat dalam memahami posisi dan teknik
kerja yang lebih aman. Namun, peningkatan
pengetahuan sebaiknya disertai pelatihan
praktik dan pengawasan penerapan ergonomi
dalam aktivitas kerja sehari-hari.

Tabel 3
Distribusi Frekuensi Keluhan Low Back
Pain (LBP)
Keluhan LBP Frekuensi (f)  Persentase (%)
Tinggi 54 55%
Rendah 44 44%
Total 98 100%

Berdasarkan Tabel 3, sebanyak 54
responden (55%) mengalami keluhan LBP
kategori tinggi, sedangkan 44 responden (45%)
mengalami keluhan LBP kategori rendah.
Dengan demikian, keluhan LBP kategori tinggi
merupakan kelompok yang lebih banyak
ditemukan.

Keluhan LBP pada perawat dapat
berkaitan dengan karakteristik pekerjaan yang
membutuhkan aktivitas fisik secara berulang.
Perawat dapat terpapar postur membungkuk,
berdiri lama, memutar tubuh, serta aktivitas
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mobilisasi pasien. Faktor lain seperti beban
kerja, masa kerja, aktivitas fisik, indeks massa

Pengetahuan LBP Total P(value)
Ergonomi

Tinggi Rendah

n (%) n (%) n (%)
Baik 21 (61,8%) 13 (38,2%) 34 (100%) 0,334
Kurang 33 (51,6%) 31(48,4%) 64 (100%)
Total 54 (55,1%) 44 (44,9%) 98 (100%)

tubuh, fasilitas kerja, dan kondisi lingkungan
juga dapat berkontribusi terhadap keluhan LBP.

Tabel 4
Hubungan Pengetahuan ergonomi Dengan
Keluhan Low Back Pain (LBP)

Berdasarkan Tabel 4, pada responden
dengan pengetahuan ergonomi baik terdapat 21
responden (61,8%) dengan keluhan LBP tinggi
dan 13 responden (38,2%) dengan keluhan LBP
rendah. Pada responden dengan pengetahuan
ergonomi kurang, terdapat 33 responden
(51,6%) dengan keluhan LBP tinggi dan 31

responden (48,4%) dengan keluhan LBP rendah.

Hasil uji Chi-Square berdasarkan
output SPSS menunjukkan nilai Pearson Chi-
Square sebesar 0,934 dengan nilai signifikansi
(p-value) sebesar 0,334. Karena p=0,334>0,05,
maka Ho diterima dan H: ditolak. Dengan
demikian, tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara pengetahuan ergonomi dengan
keluhan Low Back Pain (LBP) pada perawat di
Rumah Sakit Bhakti Husada Cikarang Tahun
2026.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara
pengetahuan ergonomi dengan keluhan LBP
pada perawat, dengan p-value 0,334. Hasil ini
menunjukkan bahwa perbedaan tingkat
pengetahuan ergonomi dalam penelitian ini
belum terbukti berkaitan secara statistik dengan
tinggi atau rendahnya keluhan LBP.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
Tumpia et al. (2023) yang dilakukan pada 158
perawat rawat inap dan memperoleh p-value
0,105, sehingga tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara tingkat pengetahuan mengenai
posisi ergonomi dengan keluhan LBP.
Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa
responden dengan pengetahuan baik tetap dapat
mengalami keluhan LBP.

Penelitian Handoko, Fithriyyah, dan

Setiyarini (2024) pada 160 perawat Instalasi
Rawat Inap RSUP Dr. Sardjito juga
menunjukkan hasil yang sejalan. Nilai p=0,717
dan r=0,029 menunjukkan tidak terdapat
hubungan antara pengetahuan ergonomi fisik
dengan risiko LBP. Temuan tersebut
memperkuat bahwa pengetahuan ergonomi saja
belum tentu menjadi faktor yang secara
langsung menentukan munculnya keluhan LBP.

Tidak adanya hubungan dalam
penelitian ini dapat dipahami karena
pengetahuan tidak secara langsung
menggambarkan perilaku atau penerapan
ergonomi ketika bekerja. Perawat yang
mengetahui prinsip ergonomi belum tentu
selalu dapat menerapkannya dalam setiap
kondisi. Tuntutan pelayanan, kondisi pasien,
keterbatasan waktu, dan kebutuhan bekerja
secara cepat dapat menyebabkan perawat
melakukan aktivitas dalam posisi membungkuk,
memutar  tubuh, berdiri lama, atau
memindahkan pasien.

Selain pengetahuan, keluhan LBP
bersifat multifaktorial. Faktor individu seperti
usia, jenis kelamin, indeks massa tubuh, masa
kerja, aktivitas fisik, dan riwayat gangguan
muskuloskeletal dapat berpengaruh. Faktor
pekerjaan seperti beban kerja, posisi statis,
gerakan berulang, dan penggunaan tenaga juga
dapat berkontribusi. Faktor lingkungan seperti
kondisi fasilitas dan lingkungan kerja juga
dapat berperan.

Penelitian Harahap et al. (2023)

menunjukkan bahwa faktor sikap kerja
memiliki hubungan dengan keluhan nyeri
punggung bawah dengan p-value 0,023. Hal
tersebut memberikan gambaran bahwa postur
atau sikap kerja yang dilakukan secara aktual
dapat menjadi faktor yang lebih dekat dengan
munculnya keluhan LBP dibandingkan
pengetahuan semata. Oleh karena itu, upaya
pencegahan perlu diarahkan pada perubahan
praktik kerja dan pengendalian risiko di
lingkungan kerja.
Berdasarkan hasil tersebut, peningkatan
pengetahuan ergonomi tetap penting, tetapi
sebaiknya tidak berdiri sendiri. Rumah sakit
dapat mengembangkan pelatihan praktik
ergonomi, pengawasan  postur  kerja,
penyediaan alat bantu pemindahan pasien,
pengaturan beban kerja, serta program
keselamatan dan kesehatan kerja yang
berkelanjutan.
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KESIMPULAN

Sebagian besar responden memiliki
pengetahuan ergonomi kategori kurang, yaitu
sebanyak 64 responden (65%), sedangkan 34
responden (35%) memiliki pengetahuan
ergonomi kategori baik dan tidak terdapat
responden dalam kategori cukup. Sebanyak 54
responden (55%) mengalami keluhan Low
Back Pain (LBP) kategori tinggi, sedangkan 44
responden (45%) mengalami keluhan LBP
kategori rendah. Berdasarkan hasil uji Chi-
Square, tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara pengetahuan ergonomi dengan
keluhan Low Back Pain (LBP) pada perawat di
Rumah Sakit Bhakti Husada Cikarang Tahun
2026, dengan nilai p-value = 0,334 (p > 0,05)

SARAN

Bagi Rumah Sakit Bhakti Husada Cikarang
dapat meningkatkan program K3 dalam
pencegahan gangguan musculoskeletal dan
LBP melalui edukasi dan pelatihan ergonomi
secara berkala, pengawasan posisi kerja, serta
penyediaan fasilitas atau alat bantu pemindahan
dan mobilisasi pasien. Bagi Perawat dapat
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
mengenai prinsip ergonomi serta
menerapkannya dalam aktivitas keperawatan
sehari-hari, memperhatikan posisi tubuh, teknik
mengangkat dan memindahkan pasien,
menghindari membungkuk atau memutar tubuh
secara berlebihan, dan melakukan istirahat atau
peregangan yang cukup. Bagi Institusi
Pendidikan dapat menjadikan hasil penelitian
sebagai bahan referensi dan pembelajaran
dalam pengembangan ilmu Keperawatan,
khususnya Keperawatan Kesehatan Kerja (K3),
ergonomi, dan gangguan muskuloskeletal pada
tenaga keperawatan. Bagi Peneliti Selanjutnya
dapat mengembangkan penelitian dengan
mempertimbangkan faktor lain seperti postur
kerja, beban kerja, lama kerja, aktivitas
mengangkat atau memindahkan pasien, indeks
massa tubuh, aktivitas fisik, dan kondisi
lingkungan kerja. Penelitian selanjutnya juga
dapat menggunakan jumlah sampel yang lebih

besar serta metode observasi langsung.
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